BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Banjir adalah suatu kondisi aliran air berlebih yang tidak dapat tertampung
oleh badan air seperti sungai, danau, dan saluran lainnya. Penyebab utama banjir
yaitu curah hujan tinggi dan rendahnya penyerapan air kedalam tanah. Peristiwa
banjir terjadi di wilayah Ujungberung dan Gedebage ketika hujan deras. Dampak
banjir yang terjadi yaitu mengganggu aliran drainase, pemukiman, lalu lintas dan
penggunaan lahan ekonomi seperti pasar, dan pertanian diarea tersebut.

Letak geografis dapat mempengaruhi suatu wilayah terkena banjir. Letak
wilayah Ujungberung termasuk dalam daerah cekungan Bandung dan menerima
debit air kiriman dari Gunung Manglayang. Wilayah Ujungberung merupakan
daerah perumahan, industri dan pergudangan sehingga kurangnya daerah resapan.
Terdapat Sungai Jejaway, Sungai Ciwaru, Sungai Cipamulihan, dan Sungai
Cilameta yang merupakan cabang dari Sungai Cinambo yang berhilir di wilayah
Gedebage.

Penanganan banjir dapat secara struktural dan secara non-struktural. Secara
struktural dengan cara perencanaan infrastruktur pengendali banjir yang sesuai
dengan tujuan seperti memperkecil debit banjir dan mencegah meluapnya banjir
Secara non-struktural dapat merencanakan pengelolaan dataran banjir dan Daerah
Aliran Sungai, melakukan pengerukan sedimen dan manajemen sampah dan
limbah. Penanganan banjir harus disesuaikan terhadap permasalah yang terjadi di
daerah banjir tersebut.

Peran pemerintah sangat penting dalam pengelolaan kelestarian sumber daya
air. Upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam mengatasi permasalahan banjir
yaitu dengan tol air yang berada di Jalan Rumah Sakit dan normalisasi sungali,
namun belum bisa menyelesaikan masalah banjir di wilayah Ujungberung dan
Gedebage. Solusi selanjutnya yang akan dilakukan yaitu dengan membuat
perencanaan teknis pembangunan kolam retensi yang diharapkan dapat bermanfaat
dalam mengurangi genangan banjir di wilayah Ujungberung.

Oleh karena itu, penulis mengangkat suatu pengendalian banjir dengan kolam

retensi sebagai bahan Tugas Akhir, dengan judul “Analisis Reduksi Debit Banjir
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Dengan Kolam Retensi Di Sungai Cinambo, Sungai Cipamulihan, Dan Sungai

Cilameta, Wilayah Ujungberung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka masalah-masalah yang dapat diidentifikasi

adalah sebagai berikut :

1.

Saat curah hujan tinggi terjadi banjir di wilayah Ujungberung dan Gedebage,
Kota Bandung

Wilayah Ujungberung termasuk dalam daerah cekungan Bandung dan
menerima debit air kiriman dari Gunung Manglayang

Penyempitan saluran akibat sampah dan sedimentasi

Tol air Gedebage tidak optimal

Kurangnya ruang terbuka hijau karena wilayah Ujungberung dan Gedebage
merupakan daerah perumahan, industri dan pergudangan

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Analisis secara hidrologi banjir hanya pada Sungai Cinambo, Sungai
Cipamulihan, dan Sungai Cilameta

Analasis pengurangan debit atau reduksi debit setelah terdapat kolam retensi
dengan letak kolam retensi telah direncanakan oleh BBWS Citarum dan Dinas
Pekerjaan Umum Kota Bandung

Analisis tampungan kolam retensi yang optimal

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa masalah

sebagai berikut :

1.

Berapa debit banjir periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun pada Sungai
Cinambo, Sungai Cipamulihan, dan Sungai Cilameta?

Berapa pengurangan debit atau reduksi debit setelah terdapat kolam retensi di
Sungai Cinambo, Sungai Cipamulihan, dan Sungai Cilameta?

Berapa tampungan optimal kolam retensi Sungai Cinambo, Sungai

Cipamulihan, dan Sungai Cilameta?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari analisa Tugas Akhir ini adalah :
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1. Mengetahui debit banjir periode ulang 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun pada Sungai

Cinambo, Sungai Cipamulihan, dan Sungai Cilameta
2. Mengetahui pengurangan debit atau reduksi debit setelah terdapat kolam retensi

di Sungai Cinambo, Sungai Cipamulihan, dan Sungai Cilameta
3. Mengetahui tampungan optimal kolam retensi Sungai Cinambo, Sungai

Cipamulihan, dan Sungai Cilameta
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan gambaran untuk pembangunan
kolam retensi yang akan dibangun oleh pemerintah untuk mereduksi banjir di
wilayah Ujungberung.
1.5 Sistematika Penelitian

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang dasar teori - teori tentang daerah ailiran sungai,
banjir Ujungberung, sistem pengendalian banjir dengan kolam retensi, analisis
hidrologi, dan analisis menggunakan software HEC-HMS

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang dilakukan seperti desain
penelitian, lokasi penelitian, instrumen penelitian, analisis data dan prosedur
penelitian.

BAB Il TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyampaikan hasil pengolahan data analisis tentang hidrologi, analisis
kolam retensi dan pembahasan penelitian

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bab ini membahas simpulan, implikasi dan rekomendasi hasil penelitian

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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